






































- Banyaknya curah hujuan per tahun 15 mm/tahun

B. Perekonomian Desa

Potensi sumber ekonomi yang dimiliki Desa Purwodadi cukup

beragam, mulai dari tanah persawahan hingga perbukitan dengan segala
kekayaan alamnya. Keadaan potensi sumber daya alam Desa Purwodadi

adalah sebagai berikut :

3.

Lahan Pertanian
Lahan pertanian yang dimiliki Desa Purwodadi adalah sebagian

besar lahan kering tadah hujan (95 %) yang tergantung pada iklim
khususnya curah hujan. Adapun rincian lahan pertanian Desa

Purwodadi adalah sebagai berikut.

No Uraian Luas (ha)
1 | Sawah tadah hujan 5,7

2 | Tegal/ Kebun 2061,6

3 | Pekarangan 110,25

4 | Hutan milik warga masyarakat 25

Lahan tegal umumnya diusahakan untuk kegiatan usaha tani padi-
pala wija dengan pola tumpang sari.

Hutan
Hutan rakyat di Desa Purwodadi seluas kurang lebih 25 ha yang

berfungsi sebagai hutan produktif.

Flora dan fauna
Flora dan fauna yang ada di Wilayah Desa Purwodadi cukup

beragam dan memiliki kekhasan ekosistem yang didominasi lahan
kering dan perbukitan,

Flora yang dapat dijumpai di Wilayah Desa Purwodadi dapat
dikelompokkan dalam dua kelompok besar, yaitu tanaman musiman
dan tanaman tahunan.

Tanaman musiman antara lain meliputi padi (sawah dan gogo),
palawija (jagung, kacang tanah, kedelai, ubi kayu dan bermacam-
macam polo pendem), serta sayur-sayuran (bayam, lombok, tomat
dsb). Tanaman tahunan antara lain meliputi tanaman buah-buahan
(mlinjo, pisang, durian, rambutan, mangga, kelapa) serta kayu-
kayuan (jati, sono keling, mahoni, sengon laut, sengon jowo dsb).

Fauna darat dan udara vang ada di Wialayah Desa Purwodadi
pada saat ini antara lain burung emprit, kutilang, ayam, ular dsb)

Fauna air yang ada adalah lele, mujair, wader, dsb. Selain itu
terdapat jenis populasi ternak yaitu sapi kurang lebih 340 ekor,
ayam kampung kurang lebih 6214 ekor, bebek 2500 ekor, mentok 0
ekor, kambing kurang lebih 4012 ekor, angsa kurang lebih 0 ekor.







2. Pemerintahan Desa

Badan Permusyawaratan Desa (BPD).

Pemerintahan Desa terdiri dari unsur Pemerintah Desa dan

Pemerintah Desa dikepalai oleh Kepala Desa dan dibantu oleh

Perangkat Desa berjumlah 29 orang, yang terdiri dari : 1 Sekretaria

Desa 3 Kepala Seksi, 3 Kepala Urusan 19 Dukuh dan 3 Staf
Perangkat Desa dengan rincian sebagai berikut :

No Nama Perangkat Jabatan Pendidikan
1 | SAGIYANTO Kepala Desa 5.1

2 | MENIK DARMIYATI Sekretaris Desa S.1

3 | SUYANTO Kasi. Pemerintahan S.1

4 | SUROYO Kasi. Kesejahteraan S.1

S | ROMADHONI Kasi. Pelayanan SLTA

AGUSHADI
6 | SAPARI Kaur. Tata Usaha dan Umum | S.1
7 | NOVIANTO EKO Kaur. Keuangan S.1
PRASTYO

8 | SUPRAPTO Kaur. Perencanaan SLTA
9 | SUGIMAN Dukuh Sureng Il SLTA
10 | SUKATMAN Dukuh Sureng 1 SLTA
11 | IWAN ALAMSYAH Dukuh Danggolo SLTA
12 | ARIS DWIYANTO Dukuh Luwengombo SLTA
13 | NGADIYONO Dukuh Gesing | SLTA
14 | HERI WIBOWO Dukuh Gesing Il SLTA
15 | DWI FERIYANTO Dukuh Kenis SMA
16 | SUPRIYANTO Dukuh Gerotan S.1
17 | SUBEKTI Dukuh Jimatan S.1
18 | JAKA SUPRIYANA ukuh Brongkol SMA _‘
19 | WASTO Dukuh Wuluh S.1
20 | SUYANTO Dukuh Ngande -ande SMA
21 | WAKINO Dukuh Kotekan S.1
22 | TAOFIK [Dukuh Duwet SMK
23 | SUMARDI IDukuh Cepogo SMA
24 | SABAT Dukuh Ngandong SMA
25 | PARYANTO Dukuh Winangun S.1
26 | SUPOYO Dukuh Cakbohol S.1
27 | WAJIYANTO Dukuh Pringsanggar S.1
28 | GIYATNO Staf Kasi. Pemerintahan SMA
29 | SULISTYO Staf Kasi. Pelayanan SMA
30 | WAKIJO Staf Kaur. Perencanaan

SLTP





























































Mengangkat potensi lokal
pertanian, perkebunan dan
peternakan sebagai daya
dukung ekonomi masyarakat
serta pemerataan
pembangunan yang berkeadilan

Mewujudkan kemandirian
masyarakat dalam pemenuhan
kesejahteraan dan perekonomi
masarakat

Mengangkat seni budaya dan
meningkatkan perikehidupan
kegamaan

1. Mewujudkan masyarakat
yang memegang teguh
warisan budaya

2. Mewujudkan masyarakat

Agamis
Mengembangkan dan 1. Mengelola obyek wisata sccara
meningkatkan scktor pariwisata transparan dan akuntabel
untuk kemakmuran 2. Meningkatnya daya tarik dan
masyarakat daya saing pariwisata




























B. Arah Pengelolaan Belanja Desa

Sesuai dengan adanya otonomi daerah dan diterbitkannya
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, desa telah diberi
peluang untuk mengatur dan mengelola urusan pemerintahan dan
kepentingan masyarakat setempat, menurut prakarsa dan kreativitas
sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat yang tidak bertentangan
dengan peraturan perundang-undangan.

Belanja desa merupakan pengalokasian dan pendistribusian
semua pengeluaran desa periode tahun anggaran tertenti..l.
Pengalokasian Belanja Pembangunan Desa dilaksanakan antara Ian.1
dengan acuan/rumusan program-prograrm pembangunan hasil
MUSRENBANGDES, hasil rumusan dari aspirasi masyrakat dan Arah
Kebijakan Pembangunan. Pembangunan diharapkan bena.r-!)ena.r
realistis, transparan, partisipatif dan akuntabel serta mencerminkan
aspirasi dan kebutuhan masyarakat.


































































